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Tesisini membahas tentang proses pel aksanaan Perjanjian Malino dan menganalisis dampaknya terhadap
penyelesaian konflik Maluku. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-
deskriptif Data diperoleh dari parainforman yang terdiri dari tokoh-tokoh Perjanjian Malino, yakni anggota
Delegas Islam dan Kristen, Mediator, Peninjau dan tokoh tertentu yang dianggap kompeten. Parainforman
jugadiambil dari tokoh-tokoh yang menentang pelaksanaan dan basil basil Perjanjian Malino. Teori yang
digunakan adalah teori-teori konflik, khususnya tend sandmen primordial dari Clifort Geertz yang
menjelaskan tentang cumber konflik. Berkenaan dengan proses penyel esaian konflik, digunakan teori
resolusi konflik (conflict resolution) dari Than Borton dan dan teori konflik dan konsensus yang
diperkenalkan oleh Maswadi Rauf.

Kesimpulan penelitian ini adalah pertama, Perjanjian Malino telah berransung dalam suasana dialogis,
damal dan demokratis. Para pihak yang bertikai berhasil mensepakati 11 butir kesepakatan perdamaian
karena keinginan yang kuat untuk mengbentikan konflik di Maluku. Kedua, dampak positif Perjanjian
Malino adalah berkurangnya eskalasi konflik dan kekerasan di Maluku, bahkan saat ini konflik sudah
berhenti sama sekali. Adatiga hal yang menyumbangkan kepada kondisi tersebut. 1) Keberhasilan
memulangkan Laskar Jihad dan pembubaran FKM/RMS, 2) K eberhasilan melakukan penegakan hukum dan
keamanan, dan 3) Keberhasilan pemulihan kehidupan ekonomi dan sosial. Namun demikian, penelitian ini
rnenemukan bahwa Perjanjian Malino masih menyimpan beberapa kelemahan yang cukup serius, sebab
perjanjian tersebut tidak menyentuh persoalan mendasar yang menjadi altar persoalan konflik Maluku.
Seperti menguatnya sentimen keagamaan, kecemburuan sosial dan ekonomi serta konflik alit politiilc dan
birokrasi.

Secarateoritis penelitian ini rnemprkuat teori primordialisme-Geertz bahwa sentimen primordia yang
disusupi oleh factor-factor eksternal seperti politic, ekonomi dan provokasi akan melahirkan konflik yang
sangat dahsyat. Untuk menyelesaikan konflik sosial seperti yang terjadi di Maluku, maka pendekatan teori
konsensus belumlah mencukupi, sehingga diperlukan langkah langkah resolusi konflik yang bersifat
transformatif, untuk menjamin perdamaian secara berkelanjutan.

<hr><i>This thesis examines the implementation process of Malino Agreement and analyse its impact to
conflict resolution in Molucca. In this research, the method of descriptive qualitative is applied. Datais
collected from informants, who are main actors of the agreement, such as del egation members from Islam
and Christian sides, mediator, observer and certain competence people who oppose the implementation of
the agreement. Theory which is used is theory of conflict, especially the theory of primordia from Clifford
Geertz that explains the sources of conflict. Related to the conflict resolution, the theory of conflict
resolution from John Borton and the theory of conflict and consensus from Maswadi Rauf are applied in this
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thesis.

The conclusions of the research are 1) Malino Agreement has proceeded in discursive, peaceful and
democratic situation. The actors involved in the agreement have achieved 11 items of peace agreement
because of forceful eagerness to end up the conflict; 2) positive impact of the agreement is the decrease of
conflict escalation and anarchism in Molucca, yet nowadays the conflict has completely stopped. There are
three factors which contribute to that condition, which are the accomplishment of the returning of Laskar
Jihad and the dismissal of FKMIRMS; the success of law enforcement, and the ability to restore social
economic life. However, this research found that the agreement has several serious weak points because it
does not affect basic problems of the root of the conflict. For example of the basic problems are religion
sentiment, social economic discrepancy and political and bureaucratic conflict elite.

Theoretically, this research is strengthen the theory of primordialism initiated by Geertz that primordial
sentiment is interfered by other external factors such as politics, economic, and provocation that endorse
greater conflict. To resolve socia conflict in Molucca, hence the approach of consensus theory is not
enough, hence transformative conflict resolution is needed to guarantee permanent harmony.</i>



